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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui stimulasi bidang pengembangan kognitif oleh orang tua 

kepada anak usia 5-6 tahun dalam masa pandemi COVID-19. Dengan metode penelitian deskriptif 

kuantitatif. Sampel pada penelitian ini adalah anak usia 5-6 tahun di Kelurahan Srijaya yang 

berjumlah 17 orang dengan mengunakan teknik sampling Purposive. Teknik pengumpulan data 

adalah angket tertutup dan wawancara langsung kepada orang tua anak. Teknik analisis data 

menggunakan perhitungan persentase penelitian menunjukkan bahwa telah terlaksana 63,16% 

mempelajari hal baru, mengembangkan daya ingat, imajinasi dan menyelesaikan kemampuan 

pemecahan masalah sederhana pada anak dengan baik sesuai teori stimulasi bidang pengembangan 

kognitif. Hasil penelitian secara keseluruhan diperoleh beberapa kategori dari skor responden. 

Indikator yang paling paling sering distimulasi bidang pengembangan kognitif oleh orang tua kepada 

anak berada pada berada pada mempelajari hal baru 65,68% anak, indikator kemampuan pemecahan 

masalah sederhana pada anak 64,21%, persentase indikator mengembangkan daya ingat yaitu 

63,23% anak. Sementara, persentase pada indikator paling rendah adalah Menyelesaikan 

Menyelesaikan kemampuan pemecahan masalah sederhana pada anak dan Imajinasi 59,55% anak. 

Dengan rincian sebanyak 13,23% anak berada pada kategori Selalu (SL), 60,29% anak berada pada 

kategori Sering (SR), 26,46% anak berada pada kategori Kadang-kadang (KK), dan 0% anak berada 

pada kategori Tidak Pernah (TP). Untuk itu disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk lebih 

berfokus pada indikator Imajinasi. 

 

Kata kunci: Stimulasi, Kognitif, Anak usia 5-6 tahun, Masa Covid-19 
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ABSTRAC 

This study aims to determine the stimulation of the field of cognitive development by parents to 

children aged 5-6 years during the COVID-19 pandemic. With quantitative descriptive research 

methods. The sample in this study were children aged 5-6 years in Srijaya Village, amounting to 17 

people using purposive sampling technique. Data collection techniques are closed questionnaires 

and direct interviews with the children's parents. The technique of data analysis using the calculation 

of the percentage of research shows that 63.16% have been able to learn new things, develop 

memory, imagination and complete simple problem solving skills in children well according to the 

theory of stimulation in the field of cognitive development. The results of the study as a whole 

obtained several categories of respondents' scores. The indicators that are most often stimulated in 

the field of cognitive development by parents to children are in learning new things 65.68% of 

children, indicators of simple problem solving abilities in children 64.21%, the percentage of 

indicators developing memory is 63.23% of children. Meanwhile, the percentage on the lowest 

indicator is Completing Completing simple problem solving skills in children and Imagination 

59.55% of children. With details as many as 13.23% of children are in the Always (SL) category, 

60.29% of children are in the Frequent (SR) category, 26.46% of children are in the Sometimes 

(KK) category, and 0% of children are in the category Never (TP). For this reason, it is recommended 

for further research to focus more on the Imagination indicator. 

 

Keywords: Stimulation, Cognitive, Children aged 5-6 years, Covid-19 period 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Anak usia dini merupakan masa-masa anak belajar dari lingkungan sekitar 

mereka, sehingga lingkungan sekitar dapat berpengaruh pada diri anak. Anak usia 

dini adalah anak yang rentang usianya 0-6 tahun. Anak pada usia ini mengalami 

masa-masa keemasan atau disebut dengan the golden age. Penting juga bagi 

keluarga untuk memberikan stimulasi yang memadai bagi anak saat ini, serta 

keterampilan penting untuk masa depan anak. Oleh karena itu, anak usia dini 

merupakan masa yang baik untuk memberikan pembekalan dan memberi stimulasi 

untuk meningktkan pertumbuhan dan perkembangan anak selanjutnya.  

Orang tua banyak tidak mengetahui bahwa, pada hakikatnya anak usia dini 

adalah pada masa golden age masa perkembangan yang tidak boleh terlewati untuk 

distimulasi. Dampak jika tidak melaksanakan stimulasi dengan tepat pertumbuhan 

dan perkembangan anak bisa terganggu/lambat, anak akan mengalami gangguan 

perbendaharaan bahasa, kata, dan sosial, anak tidak dapat menyalurkan energinya 

dengan baik (Saadah et al,2020:7). Manfaat melakukan stimulasi adalah 

merangsang anak untuk berkembang sesuai usianya bahkan bisa lebih cepat dari 

usianya, hubungan kasih sayang dan kedekatan ibu dengan anak bisa berjalan 

dengan baik, dan juga melatih anak untuk mandiri dan berani menghadapi 

tantangan (Saadah et al,2020:7).  

Stimulasi dilakukan dengan cara memberikan tontonan-tontonan yang 

terdapat di youtube dengan tujuan agar dapat menstimulasi kognitif. Pemberian 

pembekalan diarahkan pada saat ini akan membantu pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Oleh sebab itu orang tua berperan penting dalam memberi 

pengasuhan yang baik dan menstimulasi dari orang-orang yang berada ,sekitar 

lingkungannya.  Stimulasi juga dapat berbentuk sentuhan abstrak, seperti dukungan 
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orang tua dan keterlibatan dalam pembelajaran anak-anak mereka, yang 

memainkan peran penting dan berkontribusi pada motivasi anak. Stimulasi yang 

dapat diterima anak menurut (Elmanora et al., 2017:153) yaitu  orang tuanya yang 

mengajari anak tentang warna melalui mainan dengan cara mereka dapat 

menyebutkan macam-macam warna serta mencocokkannya dengan benar. Hal ini 

terbukti dari hasil analisis jalur menurut (Elmanora et al., 2017:143), bahwa 

stimulasi lingkungan keluarga memiliki dampak yang lebih besar terhadap 

perkembangan kognitif anak dibandingkan stimulasi lingkungan sekolah. Oleh 

karena itu, parenting environment yang berkualitas dapat meningkatkan 

perkembangan kognitif, anak. 

Perkembangan kognitif merupakan salah satu aspek perkembangan yang 

dimiliki anak usia dini. Faktor kognitif berperan penting dalam keberhasilan anak. 

Karena kebanyakan kegiatan dalam belajar selalu berkaitan dengan masalah ingatan 

(Maya, 2020:31). Hal ini sejalan dengan pendapat menurut (Izzati & Yulsyofriend, 

2020:472) yang menyatakan bahwa, perkembangan kognitif anak usia dini adalah 

pertumbuhan kemampuan berpikir dan kecerdasan anak agar mereka dapat 

memahami lingkungan sekitar, mempelajari hal-hal baru, mengembangkan daya 

ingat, imajinasi, dan keterampilan memecahkan masalah. 

Virus Corona 2019 (disingkat "COVID-19") adalah penyakit pernapasan 

yang muncul yang disebabkan oleh coronavirus baru dan pertama kali terdeteksi 

pada Desember 2019 di Wuhan, Cina (Zhong et al., 2020). Sejak awal Maret lalu, 

virus corona mewabah di Indonesia. Wabah COVID-19 telah berdampak pada 

berbagai aktivitas manusia. Banyak elemen kehidupan manusia yang terkena 

dampak pandemi COVID-19.  

Pemerintah Indonesia telah mengumumkan sejumlah peraturan yang 

bertujuan untuk menekan penyebaran virus corona, di antaranya pemisahan sosial 

dan fisik hingga PSBB (pembatasan sosial berskala besar) diterapkan di wilayah 

tertentu. Peraturan tersebut dikeluarkan untuk memerangi perkembangan COVID-

19 yang memiliki berbagai efek di Indonesia, khususnya di sektor pendidikan. 
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Hal itu ditunjukkan dengan Surat Edaran Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020 tentang Penyelenggaraan Pendidikan di Masa 

Darurat Penyakit Coronavirus (COVID-19), yang disusul dengan Surat Edaran 

Nomor 15 Tahun 2020 tentang Pedoman Tata Tertib Kerja serta Implementasi 

Belajar dari Rumah di Masa Darurat COVID-19. Hal ini dikarenakan adanya 

penyebaran wabah COVID-19 sehingga proses pembelajaran TK (Taman Kanak-

kanak) tidak lagi dilakukan secara langsung sehingga proses pembelajaran TK tidak 

lagi dilakukan secara langsung. Akibatnya, pembelajaran jarak jauh adalah cara 

untuk mengatasi tantangan pembelajaran tatap muka. Maka dari itu, stimulasi dan 

pendampingan pembelajaran berahli ke orang tua. Sehingga hal ini telah 

menyulitkan orang tua untuk bisa mengembangkan stimulasi kognitif anak seperti 

yang diberikan oleh guru di sekolahnya.  

Beberapa dari jenjang pendidikan khususnya pendidikan anak usia dini yang 

harus diupayakan oleh orang dewasa dengan berbagai stimulasi, anak dapat tumbuh 

dan berkembang secara maksimal walaupun sekolah tatap muka sedang di tiadakan. 

Mengingat anak menginjak mengenal dunia lain di luar keluarganya sejak usia 2 

atau 3 tahun sampai 6 tahun yaitu mengenal lingkungan sekolah baik di taman 

kanak-kanak atau lembaga pendidikan sejenisnya. Anak-anak terlibat dalam 

berbagai kegiatan terencana dan metode yang telah disiapkan oleh guru di sekolah 

dalam suasana ini dengan tujuan mempermudah proses pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Aktivitas tersebut salah satunya dapat dilakukan dengan 

menumbuhkan nilai agama dan penciptaan karakter anak. Selain itu, di lembaga 

tersebut pula anak dapat mengenal dirinya, temannya, lingkungannya serta orang-

orang yang ada di sekitarnya.  

Namun, dengan adanya PSBB berbagai aktivitas tersebut sudah tidak dapat 

dilakukan oleh anak-anak lagi. Menyusul terbitnya surat edaran tentang 

pembelajaran jarak jauh dari Dinas Pendidikan Provinsi DKI Jakarta (Jakarta, 2020) 

yang telah diadopsi oleh sebagian besar provinsi di Indonesia. Akibatnya, stimulasi 

dan dukungan belajar yang sering diberikan oleh instruktur di sekolah sekarang 

dengan terampil disampaikan di rumah oleh orang tua. 
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Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 

pada salah satu wali siswa di Taman Kanak-kanak (TK) Palembang. Informasi yang 

didapat bahwa sejak kurangnya peran guru dalam menstimulasi kognitif anak. 

Orang tua mulai mengalami kesulitan dalam menstimulasi kognitif anak. 

Penyebabnya karena kurangnya pengetahuan orang tua terhadap stimulasi kognitif. 

Pemahaman stimulasi kognitif yang kurang membuat orang tua hanya mampu 

menstimulasi anaknya dengan berhitung dan membaca.  

Hasil wawancara lainnya yang didapat oleh peneliti dengan salah satu wali 

siswa di lembaga Taman Kanak-Kanak lainnya yaitu diperoleh informasi bahwa 

cara orang tua dalam menstimulasi kognitif anak tersebut mengunakan media 

Televisi (TV) dengan memberikan tontonan-tontonan yang bersifat mendidik 

seperti film Upin dan Ipin menyanyi huruf hijaiyah. Namun stimulasi  secara 

langsung tersebut jarang dilakukan oleh orang tua karena menurutnya sudah ada 

peran guru di sekolah walaupun hanya dilakukan dua kali dalam seminggu di rumah 

wali kelas. Jadi hal tersebut yang membuat orang tua jarang menstimulasi kognitif 

anaknya.  

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti ingin mengetahui 

lebih dalam dalam hal ini tentang bagaimana stimulasi kognitif pada anak usia 5-6 

tahun di masa pandemi COVID-19. Dengan penelitian yang berjudul “Identifikasi 

Stimulas Kogntif Anak Usia Lima hingga Enam tahun dimasa pandemi COVID-19 

di kelurahan srijaya.” 

 

1.2 Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan penjabaran pada latar belakang di atas maka yang menjadi 

permasalahan tersebut di atas yaitu: Berapa besar persentase Stimulasi Bidang 

Pengembangan Kognitif Oleh Orang Tua Kepada Anak Usia 5-6 Tahun Dalam 

Masa Pandemi COVID-19 di Kelurahan Srijaya? 

1.3 Tujuan Penelitian 
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Adapun tujuan: Untuk mengetahui berapa persentase Stimulasi Bidang 

Pengembangan Kognitif Oleh Orang Tua Kepada Anak Usia 5-6 Tahun Dalam 

Masa Pandemi COVID-19 di Kelurahan Srijaya? 

 

1.4 Manfaat Hasil Penelitian  

1.4.1 Secara teoritis, diharapkan penelitian ini dapat berguna menambah 

wawasan dan pengetahuan mengenai mengenai stimulasi perkembangan 

kognitif 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini; 

1. Bagi Orang tua, temuan penelitian ini dimaksudkan untuk digunakan untuk 

mendidik dan membimbing anak-anak dalam Menstimulasi Stimulasi 

Bidang Pengembangan Kognitif Oleh Orang Tua Kepada Anak Usia 5-6 

Tahun Dalam Masa Pandemi COVID-19 di Kelurahan Srijaya 

2. Bagi Calon Pendidik diharapkan dapat menjadi pengetahuan dan 

pembelajaran yang baik dalam menerapkan Stimulasi Bidang 

Pengembangan Kognitif Oleh Orang Tua Kepada Anak Usia 5-6 Tahun 

Dalam Masa Pandemi COVID-19 di Kelurahan Srijaya 

3. Bagi Peneliti, untuk menyebarkan informasi yang bermanfaat kepada semua 

orang dalam  menerapkan  Stimulasi  Bidang Pengembangan Kognitif Oleh 

Orang Tua Kepada Anak Usia 5-6 Tahun Dalam Masa Pandemi COVID-19 

di Kelurahan Srijaya. 
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